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ABSTRACT  

Empowerment of women through home industries in Cisait Village is an effort to improve their 

welfare.  This research aims to analyze the impact of community learning on women's 

empowerment through home industries in Cisait village.  The method used in this research is a 

case study with a qualitative Participatory Action Research (PAR) approach, which involves 

interviews and observations.  The research results show that community learning plays an 

important role in enhancing women's skills and knowledge in managing home-based industries.  

Through training and mentoring, the participants were able to develop superior products with high 

market value, such as snacks.  In addition, women's empowerment not only has a positive impact 

on the local economy but also increases their participation in decision-making at the village level.  

Overall, community learning in this program contributes positively to the welfare of women and 

the community in Cisait Village.  So that this program can continue and have a broader impact, 

sustained support from various parties is needed to ensure inclusive and sustainable local 

economic growth. 
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ABSTRAK  

Pemberdayaan perempuan melalui industri rumahan di Desa Cisait merupakan upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

pembelajaran masyarakat dalam pemberdayaan perempuan melalui industri rumahan di desa 

Cisait. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan 

Penelitian Tindakan Partisipatoris (Participatory Action Research - PAR) secara kualitatif, yang 

melibatkan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

masyarakat berperan penting dalam meningkatkan keterampilan serta pengetahuan perempuan 

dalam mengelola usaha industri rumahan. Melalui pelatihan dan pendampingan, para peserta 

mampu mengembangkan produk unggulan dengan nilai jual tinggi, seperti makanan ringan. Selain 

itu, pemberdayaan perempuan tidak hanya berdampak positif pada ekonomi lokal, tetapi juga 

meningkatkan partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan di tingkat desa. Secara 

keseluruhan, pembelajaran masyarakat dalam program ini memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan perempuan serta masyarakat di Desa Cisait. Agar program ini dapat terus berjalan 

dan memberikan dampak yang lebih luas, diperlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak 

guna memastikan pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Pemberdayaan perempuan, industri rumahan, kesejahteraan. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan perempuan telah menjadi isu penting dalam agenda 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Salah satu target 

utama dalam pembangunan berkelanjutan adalah mencapai kesetaraan gender dan 

memberdayakan perempuan secara menyeluruh. Kesetaraan gender bertujuan 

untuk menghapus segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan anak 

perempuan. Dalam pembangunan, perempuan memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan. Mereka berhak mendapatkan akses, berpartisipasi, dan 

mengendalikan pembangunan secara setara (Munasaroh, 2022). 

Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 9 Tahun 2000 tentang 

Pengarusutamaan Gender (PUG) menekankan pentingnya pembangunan nasional 

yang berbasis perspektif gender. Salah satu langkah yang diambil untuk 

mewujudkan hal ini adalah dengan meningkatkan pemberdayaan perempuan. 

Program 'End Barriers to Economic Justice' menjadi salah satu upaya untuk 

mengatasi kesenjangan ekonomi dan menciptakan keadilan ekonomi bagi 

perempuan (Alfirdaus, 2022). Dari perspektif gender, penekanan diberikan pada 

kesetaraan posisi dan kesempatan antara laki-laki dan perempuan, sehingga 

perempuan dapat memperoleh akses yang sama terhadap sumber daya. 

Pemberdayaan ekonomi perempuan sangatlah penting karena dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, mengingat perempuan memiliki peran besar dalam 

mengelola ekonomi rumah tangga (Komalasari & Sitorus, 2021). 

Dalam konsep pemberdayaan perempuan, terdapat tiga aspek utama yang 

perlu diperhatikan. Pertama, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

perempuan untuk mengembangkan potensinya. Kedua, memperkuat modal sosial 

perempuan guna meningkatkan kualitas hidup mereka. Ketiga, mencegah serta 

melindungi perempuan dari ketidakadilan dan keterpinggiran dalam berbagai 

aspek kehidupan (Kuswanti, 2022). Swift & Levin menjelaskan pemberdayaan 

sebagai suatu usaha untuk mengalihkan kekuasaan melalui restrukturisasi sosial. 

Dalam pendekatan ini, kekuasaan tidak dipahami sebagai dominasi salah satu 

jenis kelamin atas yang lain, melainkan sebagai relasi yang memungkinkan laki-

laki dan perempuan memiliki kesempatan setara dalam pengambilan keputusan. 
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Pemberdayaan perempuan berfokus pada pengembangan kapasitas mereka dalam 

berpartisipasi, mengawasi, dan mengambil keputusan, dengan tujuan mencapai 

keseimbangan gender dalam pembangunan ekonomi serta kesejahteraan keluarga. 

Dengan demikian, baik laki-laki maupun perempuan diharapkan dapat berperan 

secara seimbang dalam membangun ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga (Dade, 2020). 

Dalam pengembangan masyarakat, konsep pemberdayaan menitikberatkan 

pada pemanfaatan potensi serta keterlibatan aktif masyarakat dalam meningkatkan 

kondisi ekonomi. Salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi perempuan yang 

berperan dalam hal ini adalah industri rumahan. Industri rumahan tidak hanya 

mendorong kemandirian ekonomi perempuan, tetapi juga membuka peluang kerja 

bagi masyarakat sekitar. Kegiatan ekonomi berbasis industri rumahan ini sering 

kali melibatkan anggota keluarga maupun warga sekitar sebagai tenaga kerja. 

Keberadaan industri rumahan dapat menciptakan lapangan kerja baru dan 

mengoptimalkan peran perempuan dalam pertumbuhan ekonomi, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga (Sukarnoto dkk, 

2024). 

Di era globalisasi yang didorong oleh kemajuan teknologi pesat, penting 

untuk menyesuaikan pertumbuhan dengan peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM). SDM saat ini tidak hanya diarahkan untuk mencari pekerjaan, 

tetapi juga didorong untuk menciptakan peluang kerja sendiri. Dalam hal ini, 

memahami kebutuhan pasar, memiliki keterampilan usaha, dan memahami 

kondisi ekonomi masyarakat sekitar menjadi faktor penting. Tren wirausaha pun 

semakin berkembang di berbagai daerah, menjadikannya kebutuhan yang krusial 

bagi SDM di Indonesia (Andanika dkk, 2020). 

Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mengatur 

pemberdayaan masyarakat desa dalam Pasal 1 ayat 8, yang menyebutkan bahwa 

pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat desa. Pasal 1 ayat 12 juga menegaskan bahwa 

pemberdayaan masyarakat desa merupakan upaya meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan mereka melalui peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta 
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pemanfaatan sumber daya yang sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat 

(Erowati, 2021). 

Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Ditjen PMD) 

Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia telah mengembangkan konsep 

basis data desa, yang mencakup Data Dasar Keluarga, Potensi Desa, dan 

Perkembangan Desa. Setiap desa diwajibkan untuk mengumpulkan berbagai 

formulir terkait regulasi desa setiap tahunnya. Diperkirakan terdapat sekitar 78 

ribu desa di Indonesia yang melakukan registrasi tahunan. Peningkatan jumlah 

laporan dari desa-desa tersebut semakin memperkuat urgensi pemberdayaan 

masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan (Laoli, 2022). 

Salah satu desa yang menarik untuk dikaji adalah Desa Cisait, yang terletak 

di bagian barat Kecamatan Kragilan, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Desa ini 

berbatasan dengan Desa Kaserangan di utara, Desa Silebu dan Pematang di 

selatan, Kecamatan Walantaka di barat, serta Desa Sentul di timur. Berada di 

ketinggian 37 meter di atas permukaan laut, Desa Cisait memiliki luas 355,18 

hektare atau 3,55 km² dari total luas Kecamatan Kragilan yang mencapai 36,33 

km². Penggunaan lahan desa ini meliputi permukiman dan perumahan (95 Ha), 

perkantoran (0,25 Ha), pertanian (239 Ha), peternakan (5 Ha), fasilitas umum (5,5 

Ha), serta area lainnya (10 Ha). Saat ini, Kepala Desa Cisait adalah Ajurum, yang 

menjabat sejak 2007 hingga 2025 dalam tiga periode (Desa Cisait, 2021). 

Berdasarkan data dari laman resmi desa tersebut, jumlah penduduk Desa 

Cisait mencapai 10.703 jiwa, terdiri dari 5.487 laki-laki dan 5.116 perempuan. 

Kabupaten Serang, tempat desa ini berada, masih menghadapi tingkat kemiskinan 

yang relatif tinggi. Pada Agustus 2023, tingkat pengangguran Kabupaten Serang 

tercatat sebesar 9,94%, menurun dari 10,61% pada tahun sebelumnya. Sementara 

itu, angka kemiskinan mengalami penurunan dari 4,96% pada 2022 menjadi 

4,85% pada 2023. Meskipun terjadi perbaikan, upaya lebih lanjut masih 

diperlukan untuk mengatasi kemiskinan, khususnya dengan memberdayakan 

perempuan. Pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan keterampilan dan 

dukungan usaha kecil dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan pendapatan 

serta kesejahteraan keluarga (Desa Cisait, 2021). 
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Untuk menindaklanjuti amanat Undang-Undang RI No. 6 Tahun 2014 

tentang Desa, penulis berinisiatif mengembangkan program Pembelajaran 

Masyarakat dalam Pemberdayaan Perempuan melalui Industri Rumahan di Desa 

Cisait. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan 

perempuan, sehingga dapat berkontribusi dalam mengurangi angka kemiskinan di 

Desa Cisait. 

Kajian awal menunjukkan bahwa Desa Cisait memiliki industri rumahan 

kue kering, namun terdapat beberapa kendala yang menghambat 

perkembangannya. Hambatan tersebut meliputi kurangnya keterampilan dan 

pengetahuan para perempuan dalam mengelola usaha, terbatasnya akses ke modal 

usaha, serta keterbatasan jaringan pemasaran. Selain itu, ketidakkonsistenan 

kualitas produk dan minimnya inovasi dalam variasi produk juga menjadi 

tantangan. Oleh karena itu, program pemberdayaan yang dirancang mencakup 

pelatihan keterampilan, akses modal, serta strategi pemasaran, agar industri 

rumahan kue kering di Desa Cisait dapat berkembang lebih baik dan berkontribusi 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Melalui pelatihan keterampilan seperti kerajinan tangan, kuliner, dan 

produksi barang lokal, para perempuan di Desa Cisait diharapkan mampu 

memulai usaha rumahan yang berkelanjutan. Program ini juga akan memberikan 

akses terhadap modal usaha, pemasaran produk, serta jaringan bisnis, sehingga 

para perempuan dapat mendukung ekonomi keluarga sekaligus berperan dalam 

pembangunan ekonomi desa secara keseluruhan. Dengan adanya program ini, 

diharapkan terjadi perubahan positif yang berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat Desa Cisait. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Partisipatoris 

(Participatory Action Research - PAR) dengan dukungan wawancara serta 

observasi. Menurut Putrie dkk (2023), PAR merupakan pendekatan penelitian 

yang melibatkan partisipasi aktif peserta dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi tindakan guna mencapai perubahan sosial. Pendekatan ini 

menitikberatkan pada keterlibatan aktif masyarakat, khususnya perempuan, dalam 
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setiap tahapan penelitian. 

Pada tahap perencanaan, dilakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) serta 

wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan tantangan dalam 

pengembangan industri rumahan kue kering. Hasil dari FGD dan wawancara ini 

menjadi dasar dalam merancang program pelatihan yang mencakup keterampilan 

produksi, pemasaran, serta manajemen usaha. 

Tahap pelaksanaan meliputi pelatihan intensif dan pendampingan, termasuk 

pemberian akses ke modal usaha. Selama proses pelatihan dan pendampingan, 

dilakukan observasi untuk memantau perkembangan keterampilan serta kemajuan 

usaha peserta. Evaluasi berkala juga dilakukan guna mengukur pencapaian serta 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi. Selain itu, refleksi bersama peserta 

pelatihan dilakukan untuk menilai dampak program terhadap kesejahteraan 

keluarga. 

Sebagai tindak lanjut, dilakukan pengembangan jaringan pemasaran serta 

peningkatan kualitas produk melalui pelatihan berkelanjutan. Dengan menerapkan 

metode PAR yang dipadukan dengan wawancara dan observasi, penelitian ini 

tidak hanya berfungsi sebagai kajian akademik, tetapi juga sebagai upaya 

pemberdayaan perempuan di Desa Cisait. Tujuan akhirnya adalah membawa 

perubahan positif dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang menerapkan metode Penelitian Tindakan 

Partisipatoris (Participatory Action Research - PAR) serta dilengkapi dengan 

wawancara dan observasi, ditemukan beberapa temuan utama terkait proses 

pembelajaran masyarakat dalam pemberdayaan perempuan melalui industri 

rumahan di Desa Cisait. Hasil tersebut mencakup beberapa tahapan, di antaranya: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Potensi 

Pada tahap persiapan program ini, dilakukan wawancara mendalam guna 

memahami kebutuhan serta potensi masyarakat. Melalui interaksi langsung 

dengan perempuan, khususnya mereka yang tertarik dalam industri rumahan 

kue kering, terungkap berbagai tantangan dan harapan yang mereka miliki. 
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Salah satu permasalahan utama yang sering muncul adalah keterbatasan 

keterampilan teknis dalam pembuatan kue kering. Sebagai contoh, Ibu 

Munawaroh menyatakan, "Saya ingin membuat kue kering, tapi tidak tahu 

cara membuatnya yang enak." Pernyataan ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan mendesak akan pelatihan keterampilan produksi yang memadai. 

Dengan peningkatan keterampilan teknis dalam pembuatan kue kering, para 

perempuan dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi yang lebih 

kompetitif di pasar lokal maupun regional. 

Selain itu, akses modal menjadi kendala utama, sebagaimana diungkapkan 

oleh Ibu Rindang, "Modal menjadi masalah utama. Saya tidak punya cukup 

uang untuk membeli bahan baku." Situasi ini menunjukkan perlunya 

dukungan finansial, baik dalam bentuk bantuan modal maupun skema 

pinjaman yang terjangkau. Dengan adanya dukungan keuangan, para 

perempuan dapat membeli peralatan serta bahan baku yang diperlukan untuk 

memulai atau mengembangkan usaha mereka. 

Tantangan lainnya adalah dalam pemasaran, seperti yang disampaikan 

oleh Ibu Nurhayati, "Saya kesulitan menjual produk kue kering karena tidak 

tahu cara memasarkannya dengan baik." Hal ini menegaskan pentingnya 

pelatihan dalam strategi pemasaran yang efektif. Dengan meningkatkan 

keterampilan pemasaran, para perempuan dapat lebih mudah menjangkau 

pelanggan, meningkatkan penjualan, serta memperluas pasar mereka. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan 

yang dirancang perlu mencakup keterampilan produksi, akses modal, dan 

strategi pemasaran sebagai langkah strategis dalam memberdayakan 

perempuan di industri rumahan kue kering di Desa Cisait. Mengingat 

kebutuhan dan tantangan yang ada, langkah selanjutnya adalah merancang 

program yang efektif untuk mendukung perkembangan usaha mereka serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

2. Pelatihan dan Pendampingan 

Tahap ini bertujuan untuk memberikan pelatihan guna meningkatkan 

keterampilan teknis dan manajerial perempuan dalam menjalankan usaha 
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industri rumahan kue kering. 

Metode Pelatihan 

1) Pelatihan intensif 

a. Teknik pembuatan kue kering 

b. Pengemasan produk yang menarik 

c. Strategi pemasaran 

d. Manajemen keuangan usaha kecil 

2) Pendampingan 

a. Memastikan penerapan keterampilan baru dalam usaha 

b. Observasi dan monitoring perkembangan usaha 

Melalui pelatihan intensif yang mencakup teknik produksi kue kering, 

pengemasan yang menarik, strategi pemasaran, serta manajemen keuangan 

usaha kecil, disertai pendampingan untuk memastikan penerapan keterampilan 

dalam usaha, terjadi perkembangan yang signifikan. 

Jadwal kegiatan yang terstruktur memungkinkan peserta memperoleh 

pemahaman yang mendalam serta pengalaman praktik langsung di setiap aspek 

usaha. Hasil observasi selama pelatihan menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas produk kue kering, kemampuan dalam pengemasan yang lebih 

menarik, serta penerapan strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan 

penjualan. Selain itu, pelatihan juga berhasil meningkatkan keterampilan 

peserta dalam mengelola keuangan usaha secara lebih baik dan efisien. 

Secara keseluruhan, pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan serta 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Cisait. 

3. Peningkatan Keterampilan dan Usaha 

Setelah pelatihan dan pendampingan selesai, dilakukan observasi lanjutan 

serta wawancara pasca-pelatihan. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta, terutama para perempuan di Desa Cisait, berhasil memulai atau 

mengembangkan usaha kue kering mereka. Para peserta melaporkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kualitas produk serta jumlah penjualan. 
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Salah satu peserta, Ibu Munawaroh, mengungkapkan, "Setelah mengikuti 

pelatihan, saya menjadi lebih percaya diri dalam membuat kue kering, dan ini 

tercermin dalam peningkatan penjualan saya." Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam 

produksi kue kering. 

Selain itu, perkembangan juga terlihat dalam penerapan strategi 

pemasaran. Ibu Rindang menyatakan, "Saya mulai menggunakan media sosial 

untuk mempromosikan produk saya, dan hasilnya sangat memuaskan. Saya 

sekarang memiliki pelanggan baru dari luar desa." Hal ini mengindikasikan 

bahwa peserta mampu menerapkan strategi pemasaran yang diajarkan selama 

pelatihan secara efektif. 

Beberapa peserta bahkan mulai memperluas jangkauan pasar mereka 

dengan menjual produk melalui media sosial serta bekerja sama dengan toko 

lokal. Ibu Nurhayati berbagi pengalamannya, "Saya sekarang bekerja sama 

dengan sebuah toko di kota tetangga untuk menjual produk saya, dan ini 

membantu meningkatkan penjualan saya secara signifikan." Kerja sama 

dengan toko lokal terbukti menjadi salah satu strategi efektif yang diterapkan 

oleh peserta untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pasca-pelatihan, dapat 

disimpulkan bahwa program pelatihan dan pendampingan ini memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan keterampilan serta usaha para perempuan 

di Desa Cisait. Kesuksesan peserta dalam memulai atau mengembangkan 

bisnis kue kering mereka, serta peningkatan penjualan produk, menjadi bukti 

nyata efektivitas program ini dalam memberdayakan masyarakat lokal secara 

ekonomi. 

4. Dampak Ekonomi dan Sosial 

Hasil evaluasi dampak menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi 

melalui industri rumahan, khususnya dalam produksi kue kering, telah 

memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 

keluarga di Desa Cisait. Pelatihan yang diberikan terbukti meningkatkan 

keterampilan teknis dan manajerial peserta. 
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Salah satu peserta, Ibu Munawaroh, menyampaikan, "Sebelumnya, saya 

tidak memiliki keterampilan teknis yang cukup untuk membuat kue kering 

dengan kualitas yang baik. Tetapi sekarang, setelah mengikuti pelatihan, saya 

merasa lebih percaya diri dan mampu membuat kue kering yang menarik bagi 

pelanggan saya." Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 

membantu peserta dalam meningkatkan keterampilan teknis mereka, yang 

berpengaruh langsung pada kualitas produk yang dihasilkan. 

Dampak positif dari pemberdayaan ekonomi ini tidak hanya tercermin 

dalam peningkatan pendapatan, tetapi juga dalam meningkatnya rasa percaya 

diri serta kemandirian peserta. Ibu Rindang mengungkapkan, "Sebelumnya, 

saya merasa tidak memiliki pilihan lain selain bergantung pada suami saya 

untuk mendapatkan penghasilan. Tetapi sekarang, dengan usaha rumahan ini, 

saya merasa lebih mandiri dan memiliki kontrol atas kehidupan finansial 

kami."  Hal ini menandakan bahwa program telah berkontribusi dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan di Desa Cisait. 

Selain aspek ekonomi, evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas hidup keluarga peserta. Ibu Nurhayati menyampaikan, "Ilmu ini akan 

menambah pemasukan saya dengan berjualan kue kering dan membuat 

keluarga kami bisa terus hidup. Uang saku anak-anak bertambah, dan 

kebutuhan rumah tangga sedikit demi sedikit terbantu." Testimoni ini 

mengindikasikan bahwa dampak dari program ini tidak hanya dirasakan oleh 

peserta secara individu, tetapi juga oleh keluarga mereka. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menegaskan bahwa pemberdayaan 

ekonomi melalui industri rumahan kue kering telah membawa perubahan yang 

signifikan bagi kesejahteraan keluarga, baik dari aspek ekonomi maupun 

sosial. Keberhasilan peserta dalam meningkatkan keterampilan, pendapatan, 

serta rasa percaya diri dan kemandirian menjadi bukti nyata dari efektivitas 

program ini dalam memberdayakan masyarakat Desa Cisait. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dengan metode Penelitian Tindakan Partisipatoris 

(Participatory Action Research - PAR) menunjukkan bahwa program 
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pemberdayaan perempuan melalui industri rumahan kue kering di Desa Cisait 

telah berhasil. Identifikasi kebutuhan masyarakat mengungkap berbagai 

tantangan, termasuk keterbatasan keterampilan teknis, akses modal, serta strategi 

pemasaran. Melalui pelatihan intensif dan pendampingan, peserta mengalami 

peningkatan dalam keterampilan produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan. 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kualitas produk, 

jumlah penjualan, serta penerapan strategi pemasaran yang lebih efektif. Dampak 

dari program ini terlihat dalam meningkatnya pendapatan dan kemandirian 

ekonomi perempuan, yang turut berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

keluarga mereka. Keberhasilan program ini mencerminkan efektivitasnya dalam 

memberdayakan masyarakat lokal, baik dari segi ekonomi maupun sosial di Desa 

Cisait. 
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